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ABSTRAK 

 

AHMAD ANSARI, 2025. Bimbingan Rohani Islam Ustadz Mardian Maulana Di 

Perguruan Silat Harimau Banten Desa Purwosari II Kecamatan Tamban 

Kabupaten Barito Kuala. Skripsi Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin. Pembimbing: 

(1) Anita Ariani, S.Ag, M.Pd.I., (2) Ermalianti, S.Pd., M.Pd.  
  

Kata kunci: Bimbingan. Rohani Islam. Perguruan Silat Harimau Banten 

Bimbingan rohani Islam merupakan proses pemberian bantuan kepada 

individu berupa informasi, rencana, dan tindakan melalui lisan, gerakan maupun 

tulisan bersumber dari Alquran dan hadist dalam mengatasi kesulitan yang 

dihadapi berkaitan dengan rohani individu, agar dapat menghadapi masalahnya 

yang berujung kepada keselamatan dan kedamaian individu.   
Penelitian ini merupakan penelitian  yang menggunakan metode pendekatan 

kualitatif. Metode penelitian ini sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku 

yang di amati. Dalam peneltian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

penelitian lapangan (field research) yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan secara langsung ke lokasi latihan Perguruan Silat Harimau Banten 

dengan  secara untuk mencari data yang diperlukan (observasi), dibantu dengan 

wawancara mendalam (indepeth interview) dan dokumentasi sebagai informasi 

pendukung penelitian ini. Dengan disertai teknik analisis data melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penyimpulan atas apa yang di sajikan, penelitian ini 

menghasilkan temuan-temuan:  

Pertama : bentuk-bentuk bimbingan rohani Islam Ustadz Mardian Maulana 

di Perguruan Silat Harimau Banten Desa Purwosari II Kecamatan Tamban 

Kabupaten Barito Kuala seperti : doa-doa, siraman rohani (tausyiah agama), 

Muzakarah, amaliyah-amaliyah (zikir-zikir), pembelajaran Alquran, ruqyah, dan 

ilmu batin/ilmu kanuragan. Bentuk-bentuk bimbingan rohani Islam tersebut 

bersumber dari Alquran dan sunnah yang dipimpin langsung oleh Ustadz Mardian 

Maulana. 

Kedua : kendala yang dihadapi dalam bimbingan rohani Islam Ustadz Mardian 

Maulana di Perguruan Silat Harimau Banten Desa Purwosari II Kecamatan Tamban 

Kabupaten Barito Kuala adalah membentuk karakter dan menumbuhkan 

kepercayaan murid terhadap ajaran di Perguruan Silat Harimau Banten, banyak 

murid yang kurang paham pada pembelajaran kajian mengenai apa yang beliau 

ajarkan dengan hal tersebut terhambatnya bimbingan yang diberikan, kurangnya 

dukungan dari orang tua menyebabkan terhambatnya pembelajaran dikarenakan 

Ustadz Mardian Maulana lebih mengedepankan ijin orang tua/kepercayaan orang 

tua terhadap proses bimbingan tersebut atau bisa diartikan mengedepankan akhlak 

serta adab terhadap orang tua murid, adanya murid yang tidak suka diceramahi atau 

diberikan bimbingan, serta ada juga yang ingin sekedar tahu mengenai Perguruan 
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Silat Harimau Banten (mata-mata) yang ingin merusak, dan kurangnya niat dalam 

belajar serta mengikuti proses bimbingan rohani Ustadz Mardian Maulana.  
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah َـــ َ

 I Kasrah َـــ َ

 U Dhammah َـــ َ

 Th : ط  .A 16 : ا

 Zh : ظ  .B 17 : ب

 ' : ع .T 18 : ت

 Gh : غ .Ts 19 : ث

 F : ؼ .J 20 : ج 

 Q : ؽ .H 21 : ح

 K : ؾ  .Kh 22 : خ

 L : ؿ  .D 23 : د

 M : ـ .Dz 24 : ذ

 N : ف .R 25 : ر 

 W : ك .Z 26 : ز 
 H : ق .S 27 : س 
 ` : ء .Sy 28 : ش 
 Y : ي .Sh 29 : ص 

   Dh : ض
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Kata sandang: Contoh: (ر الرجل ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (َالدوان) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah:  Misalnya,  kata  (َالضرورة )tidak  ditulis  adh-dharûrah  melainkan  
al- dharûrah, demikian seterusnya. 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ـــ  

 Au a dan u و  ـــ  

 
2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam Bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب َ  

 Î i dengan topi di atas ب َ  

 Û u dengan topi di atas و َ  ب 

 
3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــ َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syasiyah. Misalnya, kata ( -tidak ditulis ad (الضرورةَ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طريقةَ 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الاسلاميةَ لجامعةا 2

 الوجودَ وحدهَ 3
Wahdah al-Wujûd 

 
6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu الأستاَ ذهب

 الأجرَ  ثبتَ
tsabata al-ajru 
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